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. | Pasal 1 ayal 1 bahwa pendidikan adalah usaha

o terencana untuk mewgjudkan suasana belajar dan

sembelajaran agar peserta didik secara aklif

angkan polensi dinnya untuk memilikl kekuaian

d keagamaan, pengendalian dirl, kepribadian,
ss=n, akniak mulia seria ketrampilan yang diperiukan

masyarakat, bangsa dan Megara

stama ini pendidikan di \ndonesia masih menggunakan
wadisional dan dikhatomis (teryadi pemisahan) antara
jan yang beronentas) iman dan tagwa (Imtaq) dengan
nqatahuan dan teknokogi (Iptek). Pendidikan sepert
memadai lagh unluk merespon perkembangan
kal yang sangal dinamis, Metode pendidikan yand
serapkan sekarang adalah dengan mengembangkan
yang integralistik yand memadukan antara iman
walimtag) dengan fimu pengatahuan dan leknologi

Dich karena itu, nendidik dituntut uniuk meningkatkan
y aklifnya dalam menciptakan pendidikan yang
ajitzs melalui berbagal upaya, diantaranya senantiasa
katkan profesionalismenya sebagal pengajar dalam
aai bidang sepert bidang pedagog!, social, profiessional,
kepribadian melalul berbagai kegialan workshop
ar dan diklat kependidikan. Pendidik hendaknya
izt menciptakan dan mengintegrasixan pandidikan
rakier dan berbudaya bangsa gehingga mampu
sptakan pribadt anak yang herakhiak mulia, jujur, disiphin
pertanggung jawab. Harus mampu menjadi suri teladan
= haik bagi anak dan lingkungan masyarakal sekitanmya
~oa dari keteladanan ini [hirah pribadi anak generasi
y= hangsa Yang geimbang antara kecardasan infelekius
wecerdasan emasionalnya, sers pengembangan aspex
motorik anak.

Pada perkembangan SecTang manusia, perkembangan
smatorik Memagang perfan yang sama pentingnya dengan
embangan kognisi, perilakl social dan kepribagian
g=i=n dengan perkembangannya fisik-motorik seorang anak,

Emhutuhkan bantuan orang
at atau mengambil barang yang diinginkan.

adap 379 tenaga pendidik yang tarsebar i
membiina kurang

jum maksimal melakukan perannya

pmbelajaran

Rapi Us.
Dosen UNG

waka akan menjadi lebih mandiri, Mereka tidak 1agi
tuanya untuk menuju suaty

Dari kegiatan survey swal yang dilakukan penslit
5 kecamalan
lghih 60 Paud dan TK di Kota
ntalo, diparolen informast bahwa hanya sekitar 25%
pndidik, yang sudah mampu mamahami lentang pentingrya
skembangan aspek fieik/motorik bagi anak usia dini. 5%

dalam
sngembangkan aspek fielk/motork 2nak usia dimi dalam

M PENCAPAIAN ASPEK PENGEMBANGAN
PAUD SEKOTA

GORONTALO

Djuko

Hal ini diduga disebabkan kurangnya wawasan
keiimuan pendwdik dalam pengembangan kecerdasan anak,
guru mengajar asal gugur kewajiban saja tanpa
memperhatikan tanggung jawabnya dalam mencerdaskan
anak bangsa. kurang pesvariasinya siraiegl pembelajaran yand
digunakan guru sehingga menyebabkan kecerdasan fisik/
motorik anak rendah.

KAJIAN PUSTAKA

7 1. Tugas dan Peran Guru dalam Proses Belajar Mengakar

2 1.4. Tugas Guru

Gury memiliki tugas yand beragam yang
berimplementasi dalam hentuk pengabdian, mediputi : bidang
profesi, bidang kemanugiaan dan bidang kemasyarakatan.
Dzlam bidang profest terdiri dari mendidik, mengajar dan
mlatih.mendidik berart meneniskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mangajar berartl menaruskan
dan mengembangkan fimu pengetahuan dan teknologl.
Melatih berarti mengemoangkan ketrampilan-ketrampilan
anak didikmya.

Dalam bidang kemanusiaan, tugasnya adalan
memposisikan dinnya sebagai orang tua kedua. Dimana ia
hatrys menarik simpati dan menjadi ola para siswanya.
Malgm bidang kemasyarakatan, guru adalah posisi yang
strategis bagi pemberdayaan dan pembetajaran suatu bangsa
yang tidak mungkin digantisan alah URsUr manapun daiam
kahidupan sebuah bangsa sejak dahuil.

31,2, Peran Guru

Paran searang guru sangal signifikan dalam proses
nelajar mengagar, meliputi: sebagal pengajar, demaonstratar,
manajer kelas, supervisor, motivator, konselor, eksplorator, dan
masih banyak lagi peran yang \ain. Yang akan dikemukakan
disini adalah peran yang dianggap paling dominan antara
lain :
1}. Demonstralor

Melahui peranannya gebagai demonstrator, lectura, atau
pengajar. guru hendaknya eenantiasa menguasal banan atau
materi pelajaran yang qkan diajarkannya serta genantiasa
meningkatkan kemampuannya dalam hal limu yang
dimnilikinya karena hal inl akan sangat menentukan hasil
helajar yang dicapai aleh skswa
2 Manajer/Pengelola Kelas

Mengajar dengan sukses wararti harus ada keteriibatan
siswa secara aktify untuk belajar. Menurut Sagala (2003:12),
belajar adalah kegiatan dividu memperoleh pengetahuan,
pertiaku, dan ketrampilan dengan cara mengolah bahan
pelajar. Proses belajar mengajar akan berangsung dengan
baik jika guru dan anak didik sama-sama mengerti bahan
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